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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MAHASISWA AKUNTANSI 

DALAM PEMILIHAN KARIR SEBAGAI AKUNTAN PUBLIK 

(Studi Kasus Mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Surakarta) 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fakcor yang mempengaruhi seorang mahasiswa 

akuntansi dalam pemilihan karir sebagai oleh akuntan publik. Terdapat lima variabel yang diduga 

mempengaruhi pemilihan karir sebagai akuntan publik, penghargaan finansial, pertimbangan pasar 

tenaga kerja, lingkungan kerja, nilai-nilai sosial dan personalitas. Populasi pada penelitian ini 

adalah mahasiswa akuntansi fakultas ekonomi dan bisnis universitas muhammadiyah surakarta 

angkatan 2013 dan 2014. Penelitian ini teknikpengambilan sampelnya menggunakan metode 

convenience sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penghargaan finansial dan nilai-nilai 

sosial berpengaruh terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik. Sementara itu, pertimbangan 

pasar kerja, lingkungan kerja, dan personalitas tidak berpengaruh terhadap pemilihan karir sebagai 

akuntan publik. 

 

Kata kunci: akuntan publik, penghargaan finansial, pertimbangan pasar kerja, lingkungan kerja, 

nilai-nilai sosial, dan personalitas. 

Abstract 

This study aims to to analyze fakctors that affects a student of accounting in the selection of 

these a career as by the public accountant. Said that there are five variables reaches as high as 

who was suspected to be affecting the selection of a career as by the public accountant, came out 

ahead financially award, the considerations being the fact labor market, work environment, social 

value and personality.The population of the study accounting this is a student the faculty of 

economics and business muhammadiyah university surakarta the 2013 and 2014 .In this research 

, of the receipt of the technique sampling uses the method the sampling method of convenience The 

research results show that award financial and the social values impact on career choice as public 

accountant. Meanwhile, consideration labor market, work environment, and personality not 

impact on career choice as public accountant 

Keywords: public accountant, financially award, the considerations being the fact labor market, 

work environment, social value, personality. 

 

1. PENDAHULUAN  

Pemilihan sebuah karir bagi mahasiswa akuntansi adalah tahap awal dari pembentukan karir 

tersebut. Memiliki karir yang baik dan menjanjikan merupakan semua harapan atau impian yang 

ingin dicapai oleh setiap mahasiswa. Untuk memeroleh karir yang dicita-citakan, mahasiswa 

dituntut untuk bekerja meningkatkan kualitas kinerja dan tanggung jawab yang dimilikinya 

sebagai bekal untuk menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin ketat dan penuh persaingan. 



2 
 

Perencanaan karir oleh mahasiswa didasarkan terhadap apa yang mereka harapkan atau 

inginkan dalam profesi yang ingin mereka tekuni, seperti halnya mahasiswa akuntansi dalam 

memilih karirnya sebagai akuntan publik. Pemilihan karir tersebut tentunya telah memperkirakan 

dan memandang dari apa sajakah pekerjaan dan tanggung jawab yang akan mereka hadapi saat 

mereka menekuni profesi tersebut. Berdasarkan data dari Pusat Pembinaan Akuntan dan Jasa 

Penilai (PPAJP) Kementerian Keuangan menunjukkan bahwa Indonesia masih sangat sedikit 

memiliki akuntan publik, sangat jauh dari jumlah akuntan publik yang dimiliki negara-negara di 

ASEAN. 

Apabila karir mahasiswa akuntansi dapat diketahui, maka pendidikan akuntansi dapat 

merencanakan kurikulum yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja sehingga apabila mahasiswa 

telah menyelesaikan studi, maka mahasiswa diharapkan lebih mudah menyesuaikan kemampuan 

yang dimilikinya dengan tuntutan pekerjaan. Apabila profesi akuntan pada masa yang akan 

datang menghadapi tantangan yang semakin berat, maka kesiapan yang menyangkut 

profesionalisme mutlak diperlukan untuk mendukung profesionalisme tersebut. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Ni Komang Putri Sari Talamaosandi 

dan Made Gede Wirakusuma tahun 2017. Tentang pengaruh lingkungan kerja, nilai-nilai sosial, 

pertimbangan pasar kerja, dan personalitas pada pemilihan karir akuntan publik. Sedangkan 

dalam penelitian ini, peneliti menambah variabel penghargaan finansial dengan obyek penelitian 

yang berbeda yaitu pada mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2013, dan 2014. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik mengambil judul penelitian yang berjudul 

“Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Mahasiswa Akuntansi Dalam Pemilihan karir 

Sebagai Akuntan Publik”. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi fakultas ekonomi dan bisnis 

universitas muhammadiyah Surakarta angkatan 2013 dan 2014. Sampel adalah bagian dari 

populasi yang dinilai dapat mewakili karakteristiknya. Pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan metode convenience sampling yaitu pengambilan sampel yang mempermudah 
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peneliti dalam penentuan jumlah sampel. Untuk menentukan berapa ukuran minimal sampel 

yang dibutuhkan jika ukuran populasi diketahui, dapat digunakan pada teori Slovin. 

2.2 Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer. Adapun data primer diperoleh 

langsung dari sumber aslinya dengan menyebarkan kuesioner kepada responden. 

2.3 Pengukuran Variabel Dan Definisi Operasional 

2.3.1 Pemilihan Karir Sebagai Akuntan Publik  

Variabel Pemilihan Karir Sebagai Akuntan Publik diproksikan dengan delapan pernyataan yang 

mengacu dari kuisioner penelitian Alhadar (2013), dan kwarto (2015) dengan penyesuaian. 

2.3.2 Penghargaan Financial 

Variabel Penghargaan Finansial diproksikan dengan tiga pernyataan yang mengacu dari 

kuisioner penelitian Rahayu (2003).  

2.3.3 Pertimbanagn Pasar Kerja   

Variabel Pertimbangan Pasar Kerja diproksikan dengan dua pernyataan yang mengacu dari 

kuisioner penelitian Rahayu (2003).  

2.3.4 Lingkungan Kerja 

Variabel Lingkungan Kerja diproksikan dengan tujuh pernyataan yang mengacu dari kuisioner 

penelitian Rahayu (2003).  

2.3.5 Nilai-nilai Sosial 

Variabel Nilai-nilai Sosial diproksikan dengan enam pernyataan yang mengacu dari kuisioner 

penelitian Rahayu (2003).  

2.3.6 Personalitas  

Variabel Personalitas diproksikan dengan tiga pernyataan yang mengacu dari kuisioner 

penelitian Astuti (2014).  

2.4 Metode Analisis Data 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan metode analisis regresi berganda yang 

bertujuan untuk menguji apakah penghargaan finansial, pertimbangan pasar kerja, lingkungan 

kerja, nilai-nilai sosial, dan personalitas berpengaruh terhadap pemilihan karir sebagai akuntan 

publik. Persamaan model  regresi sebagai berikut: 

PK = a + β1 PF + β2 PPK + β3 LK + β4 NNS + β5 p    + e 
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Keterangan:  

PK =  Pemilihan karir sebagai akuntan publik 

a =  konstanta 

PF  =  Penghargaan Finansial 

PP =  Pertimbangan Pasar Kerja 

LK =  Lingkungan Kerja 

NS =  Nilai-Nilai sosial 

PS =  Personalitas 

e  =  error term 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menggunakan sampel mahasiswa akuntansi fakultas ekonomi dan bisnis 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. Kuesioner yang disebar sejumlah 90 buah kuesioner. 

Jumlah kuesioner yang kembali 82 buah dan kuesioner yang siap di olah sejumlah 82 buah. 

Tabel 1. Tingkat Pengembalian Kuesioner 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kriteria Jumlah 

Kuesioner yang disebar 90 

Kuesioner yang kembali 82 

Respon rate = 82/90 X 100 % 91% 

Data yang diperoleh 82 

Data yang tidak dapat diolah 0 

Jumlah Kuesioner Siap Dianalisis 82 

Usable respon rate = 82/90 X 100% 91% 
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3.1 Hasil Uji Asumsi Klasik  

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas, Multikolinearitas, dan Heteroskedastisitas 

Keterangan 

Uji 

Normalitas 

Uji 

Multikolinearitas 
Uji Heteroskedastisitas 

Z P Tolerance VIF Sig. 

Unstandardized Residual 1,001 0,268    

Penghargaan Finansial   0,928 1,077 0,05 

Pertimbangan Pasar Kerja   0,384 2,607 0,05 

Lingkungan Kerja   0,480 2,084 0,05 

Nilai-nilai Sosial   0,663 1,509 0,05 

Personalitas   0,588 1,702 0,05 

Sumber: Output SPSS 2018 

Dari tabel 4.10 diatas diketahui bahwa kolmogorov smirnov adalah 1,001 dengan 

probabilitas (p) 0,268. Perbandingan antara probabilitas dengan taraf signifikansi 5% nilai 

hitung probabilitas adalah 1,001 sehingga dapat dinyatakan bahwa data pada model regresi 

terdistribusi normal. Berdasarkan pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa masing-masing nilai 

VIF kurang dari 10 dan nilai tolerancelebih dari 0,10 untuk setiap variabel. Dengan demikian 

dapat disimpulkan juga model regresi tersebut bebas multikolinearitas. Berdasarkan hasil yang 

ditunjukan dalam tabel tersebut menunjukan bahwa semua variabel dengan nilai signifikan 

lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas tersebut bebas 

dari masalah heteroskedastisitas. 

3.2 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model analisis 

regresi linier berganda dan merupakan  penelitian two-tail dengan tingkat signifikansi (α) 0,05. 

Perhitungan model regresi linier berganda dilakukan dengan bantuan SPSS 21.0. 
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Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Variabel 

Koefisien 

Regresi 

thitung Signifikan Keterangan 

(Constant) 7,613 2,070 0,042  

Penghargaan Finansial 1,078 5,003 0,000* Signifikan 

Pertimbangan Pasar Kerja 0,037 0,182 0,856 Tidak Signifikan 

Lingkungan Kerja 0,008 0,033 0,974 Tidak Signifikan 

Nilai-nilai Sosial 0,537 3,694 0,000* Signifikan 

Personalitas -0,142 -0,579 0,565 Tidak Signifikan 

R2                         =  0,419 

Adjusted R2          =  0,381 

Fhitung        =  10,962 

Sig/Prob  = 0,000 

 

Sumber: Output SPSS 2018.  

Keterangan: 

* = signifikan 5% 

3.3 Pembahasan 

3.3.1 Penghargaan Finansial Berpengaruh Terhadap Pemilihan Karir Menjadi Akuntan 

Publik 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwamenunjukkan bahwa penghargaan finansial 

merupakan variabel yang di pertimbangkan dan berpengaruh dalam pemilihan karir akuntan 

publik. Mahasiswa akuntansi yang memilih karir menjadi akuntan publik lebih mengharapkan 

penghargaan finansial/gaji jangka panjang, gaji awal yang lebih tinggi dan kenaikan 

penghargaan finansial yang cepat. Gaji adalah balas jasa yang dibayar secara periodik kepada 

karyawan tetap serta mempunyai jaminan yang pasti. Penghargaanfinansial/ gaji dipandang 

sebagai alat ukur untuk menilai pertimbangan jasa yang telah diberikan karyawan sebagai 

imbalan yang telah diperolehnya. Penghargaan finansial/gaji adalah reward dalam bentuk nilai 

matauang yang biasanya diberikan sebagai bentuk timbal balik atas pemberian jasa, tenaga, 

usaha dan manfaa tseseorang dalam suatu ikatan pekerjaan. Berkarir di Kantor Akuntan Publik 

dapat menghasilkan pendapatan yang tinggi atau besar  dan bervariasi dibandingkan dengan 

pendapatan yang diperoleh dari karir yang lain, karena semakin besar perusahaan atau klien 

yang menggunakan jasa akuntan publik, pendapatan yang diterima akan semakin tinggi. 

Penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Chan (2012), Suyono (2014), 
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Suryanto eko dkk (2016), kwarto dan saputra (2015)yang menyatakan bahwa penghargaan 

finansial berpengaruh terhadap pemilihan karir akuntan publik. 

3.3.2 Pertimbangan Pasar Kerja Tidak Berpengaruh Terhadap Pemilihan Karir Menjadi 

Akuntan Publik. 

Mahasiswa S1 akuntansi mungkin menganggap akses lowongan kerja pada karir akuntan 

pendidik dan akuntan perusahaan menurut mahasiswa akuntansi yangmemilih karir tersebut 

lebih mudah diperoleh dibandingkan karir sebagai akuntanpemerintah dan akuntan publik. 

Selain itu pertimbangan pasar kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi 

akuntan publik, hal ini mungkin dikarenakan mahasiswa yang berminat bekerja sebagai akuntan 

publik sebagian besar ingin mendapat pengalaman kerja yang banyak saja dengan kata 

lainpekerjaan akuntan publik bukan untuk pekerjaan jangka panjang. Ini artinya mahasiswa 

baik yang memilih karir sebagai akuntan publik maupun yang memilih karir tidak sebagai 

akuntan publiktidak terdapat perbedaan pandangan jika ditinjau dari faktor pertimbangan pasar 

kerja. Terlihat dari nilai mean pada variabel pertimbangan pasar kerja untuk kelompok 

yangmemilih karir sebagai akuntan publik dengan yang memilih karir tidak sebagai akuntan 

publik, sama-sama setuju bahwa keamanan kerja yang lebih terjamin, berkesempatan untuk 

berkembang di bidang lain, pekerjaan yang banyak dibutuhkan dalam dunia bisnis dan dapat 

bekerja di berbagai jenis industri itu penting dalam pemilihan karir sehingga tidak terdapat 

perbedaan pandangan antara kedua kelompok.Penelitian ini mendukung hasil penelitian yang 

dilakukan oleh oleh Asmoro, dkk (2016), Lukman dan Djuniati (2015) dan Chan (2012) yang 

menyatakan bahwa pertimbangan pasar kerja tidak berpengaruh terhadap pemilihan karir 

menjadi akuntan publik. 

3.3.3 Lingkungan Kerja Tidak Berpengaruh Terhadap Pemilihan Karir Menjadi 

Akuntan Publik 

 Mahasiswa S1 akuntansi kemungkinan akan memilih karir menjadi akuntan bidang lain 

selain akuntan publik dengan pertimbangan bahwa mereka lebih menyukai pekerjaan yang rutin 

dibandingkan pekerjaan yang tidak rutin. Selain itu lingkungan kerja sebagai akuntan publik 

yang memiliki tekanan kerja yang tinggi dansering lembur kurang diminati mahasiswa. 

Mahasiswa akuntansi yang memilih karir menjadi akuntan publik menganggap segala sesuatu 

yang akan terjadi didalam lingkungan kerja akuntan publik pada saat ia bekerja nanti merupakan 

suatu pengorbanan yang harus dihadapi dan bagi mahasiswa akuntansi tersebut penghargaan 
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atau kepuasan yang akan ia dapatkan nanti lebih besar daripada pengorbanan yang ia hadapi. 

Disisi lain mahasiswa yang telah paham benar mengenai profesi akuntan publik, disaat mereka 

memutuskan untuk berkarir sebagai akuntan publik, maka sudah siap dengan konsekuensi 

apapun yang terjadi pada saat mereka sudah terjun langsung di dunia kerja, sehingga 

bagaimanapun lingkungan kerja nantinya tidak akan mempengaruhi mereka dalam pemilihan 

karir sebagai akuntan publik. Penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Chan (2012), Suyono (2014) dan Asmoro, dkk (2016) yang menyatakan bahwa lingkungan 

kerja tidak berpengaruh terhadap pemilihan karir menjadi akuntan publik.  

3.3.4 Nilai Nilai Sosial Berpengaruh Terhadap Pemilihan Karir Menjadi Akuntan Publik. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa pemilihan karir sebagai akuntan professional bagi 

mahasiswa akhir studi S1 akuntansi dalam penelitian ini dapat  memberikan kesempatan 

melakukan kegiatan sosial selain itu sering berinteraksi dengan banyak orang dan dapat 

memberi kesempatan bekerja dengan ahli lain di bidang akuntansi yang membuat berkarir 

sebagai akuntan profesional lebih bergengsi di bandingkan dengan karir yang lain. Selain itu 

mahasiswa akuntansi yang memilih karir sebagai akuntan public mengharapkan dengan 

ditugaskannya seorang akuntan publik di berbagai tempat dan perusahaan memiliki ciri dan 

kondisi yang berbeda maka bisa menambah pengetahuannya di bidang selain  akuntansi karena 

interaksi yang dilakukan tidak hanya dengan sesama akuntan, pengalaman kerja yang 

didapatkan juga semakin bervariasi dan terbukanya kesempatan dipromosikan atau 

mempromosikan jasanya sebagai akuntan publik. Semakin mahasiswa mempertimbangkan 

kesempatan untuk berinteraksi dengan orang lain, kesempatan untuk menjalankan hobi, 

pekerjaan yang bergengsi dan kesempatan untuk bekerja dengan ahli bidang lain maka semakin 

tinggi minat mahasiswa untuk menjadi akuntan publik. Mahasiswa akuntansi yang memilih 

karir sebagai akuntan publik dikarenakan profesi akuntan publik tidak hanya berinteraksi 

dengan sesama akuntan tetapi dengan banyak pihak, oleh karena itu profesi ini dianggap 

mahasiswa dapat menambah wawasan serta relasi. Penelitian inisejalan dengan penelitian yang 

dilakukan olehKwarto dan Saputra(2015), Suyono (2014), Ambari dan Ramantha (2017) yang 

menyatakan bahwa nilai nilai sosial berpengaruh terhadap pemilihan karir menjadi akuntan 

publik. 
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3.3.5 Personalitas Tidak Berpengaruh Terhadap Pemilihan Karir Menjadi Akuntan 

Publik. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa pemilihan karir sebagai akuntan publik bagi 

mahasiswa akhir studi S1 akuntansi dalam penelitian ini menganggap berkarir sebagai akuntan 

publik tidak dapat memcerminkan personalitas seorang yang berkerja secara profesional, 

walaupun seorang telah menyandang gelar Chartered Accountant(CA) orang tersebut belum 

dapat diakui keprofesionalannya tanpa melalui pembuktian atas kinerja yang professional. 

Personalitas berhubungan dengan kecocokan pada pekerjaan. Jika mahasiswa akhir studi S1 

akuntansi tidak merasakan kesesuaian kepribadian mereka dengan pekerjaan menjadi akuntan 

publik, maka mereka tidak akan memilih menjadi akuntan publik. Karena mahasiswa 

kebanyakan selalu mengejar yang namanya kesempurnaan, dan jika sesuatu yang dilakukan 

tidak memiliki ketertarikan atau minat tersendiri, akan sulit untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal. Dari hasil penelitian tersebut juga dapat dijelaskan bahwa, sebagian besar mahasiswa 

akhir studi S1 akuntansi belum siap untuk menghadapi kondisi kerja sebagai akuntan publik 

yang menuntut pribadi yang cekatan dalam berfikir dan bertindak, tertib, rapi, efisien peduli 

rincian serta independen. Penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Kwarto 

dan Saputra (2015) yang menyatakan bahwa personalitas tidak berpengaruh terhadap pemilihan 

karir menjadi akuntan publik. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1) Penghargaan finansial berpengaruh terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik. Hasil 

ini dapat dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar sebesar 5,003 > 1,909 dan nilai signifikan 

sebesar 0,000 < 5%, sehingga H1 diterima. 

2) Pertimbangan pasar kerja tidak berpengaruh terhadap pemilihan karir sebagai akuntan 

publik. Hasil ini dapat dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 0,182 < 1,909 dan nilai 

signifikan sebesar 0,856 > 5%, sehingga H2 ditolak. 

3) Lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik. Hasil 

ini dapat dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 0,033 < 1,909 dan nilai signifikan sebesar 

0,974 > 5%, sehingga H3 ditolak. 
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4) Nilai-nilai sosial berpengaruh terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik. Hasil ini 

dapat dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 3,694 >1,909 dan nilai signifikan 0,000 < 5%, 

sehingga H4 diterima. 

5) Personalitas tidak berpengaruh terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik. Hasil ini 

dapat dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar -0,579 < -1,909 dan nilai signifikan 0,565 < 

5%, sehingga H5 ditolak. 

4.2 Keterbatasan  

Berdasarkan hasil penelitian, penelitian ini mempunyai keterbatasan yaitu:  

1) Penelitian ini hanya terfokus pada mahasiswa S1 Program Studi Akuntansi angkatan 2013 

dan 2014, sehingga hasil penelitian belum bisa mewakili persepsi mahasiswa akuntansi 

angkatan yang lain.  

2) Lingkup penelitian terbatas hanya pada Mahasiswa S1 Program Studi Akuntansi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta, sehingga hasil penelitian belum 

bisa tergeneralisasi. 

4.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penelitian ini mempunyai saran sebagai berikut:  

1) Untuk penelitian selanjutnya disarankan peneliti memperluas sampel agar hasil penelitian 

bisa mewakili persepsi mahasiswa akuntansi angkatan yang lain. 

2) Sebaiknya menambah objek penelitian yang ada karena penelitian ini hanya melibatkan satu 

Universitas saja, supaya hasil penelitian lebih tergeneralisasi. 
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